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STUDI MINAT PENGGUNAAN QUICK RESPONSE INDONESIA
STANDARD (QRIS) BAGI UMKM DI KOTA PONTIANAK

Rianti Ardana Reswari?, Cesy lola Kariza?

D-2Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Panca Bhakti

ABSTRACT

The utilization of recent technology for MSME players is a crucial step for building business
resilience. The initial purpose of this research is to grasp the effect of the model expansion of Unified
Theory of Technology Use Acceptance (UTAUT) and user trust in adopting digital payment system
known as Quick Response Indonesia Standard (QRIS) particularly on MSMEs actor located in
Pontianak. The aim of research is to examine the MSMEs behavioural intention in adapting the QRIS
payment system. The research methodology employed is quantitative research. Primary data is the result
from obtaining the data through answered multiple-choice questionnaire filled by the respondents.
Purposive sampling technique is selected to meet the research objectives by determine the respondents’
characteristics which is MSMEs actor that aware of QRIS payment system mechanism however remain
not utilize it. The research model will be calculated using Warp PLS 7.0 as statistical Structural
Equation Model (SEM) analysis tools. It was found that MSME actors were not influenced by social
influence in generating interest in using the QRIS payment system in business processes.

Keywords: Performance Expectancy; Social Influence; Facilitating Conditions; Trust; Behavioral
Intention

ABSTRAK

Pemanfaatan teknologi terkini bagi pelaku UMKM merupakan langkah krusial untuk membangun
ketahanan bisnis. Tujuan awal dari penelitian ini adalah untuk memahami pengaruh pengembangan
model Unified Theory of Technology Use Acceptance (UTAUT) dan kepercayaan pengguna dalam
mengadopsi sistem pembayaran digital yang dikenal dengan Quick Response Indonesia Standard
(QRIS) khususnya pada pelaku UMKM vyang berlokasi di Pontianak. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui niat perilaku UMKM dalam mengadaptasi sistem pembayaran QRIS. Metodologi penelitian
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Data primer merupakan hasil dari perolehan data melalui
kuesioner pilihan ganda yang diisi oleh responden. Teknik purposive sampling dipilih untuk memenuhi
tujuan penelitian dengan menentukan karakteristik responden yang merupakan pelaku UMKM yang
mengetahui mekanisme sistem pembayaran QRIS namun belum menggunakannya. Model penelitian
akan dihitung dengan menggunakan Warp PLS 7.0 sebagai alat analisis Structural Equation Model
(SEM). Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pelaku UMKM tidak dipengaruhi oleh pengaruhi sosial
dalam memunculkan minat dalam penggunan sistem pembayaran QRIS pada proses bisnis.

Kata Kunci: Performance Expectancy; Social Influence; Facilitating Conditions; Trust; Behavioral
Intention
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PENDAHULUAN

Adopsi teknologi digital menjadi penunjang dalam kemajuan di sektor perekonomian.
Tren ekonomi digital di Indonesia mengalami perkembangan pada pandemi Covid-19.
Meskipun mayoritas pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) sebanyak 82,9%
mencatatkan penurunan kinerja dan hanya 5,9% yang tumbuh positif dari efek pandemi Covid-
19 (Chan & Asni, 2021). Terdapat 64,2 juta UMKM di Indonesia yang berkontribusi terhadap
PDB Indonesia sebesar 60% pada periode sebelum pandemi (Sari et al., 2022). UMKM secara
makro ekonomi dapat memberikan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) serta
menyerap tenaga kerja nasional. Oleh karena itu, UMKM menempati posisi strategis dalam
pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Fenomena pandemi telah mendisrupsi proses bisnis UMKM karena untuk mencapai
kebangkitan bisnis dibutuhkan kinerja fleksibilitas yang tinggi. Dalam rangka menopang
ekonomi digital global, transformasi UMKM dengan mengoptimalkan penggunaan teknologi
digital perlu terus diperkuat oleh pemerintah (Kala’lembang, 2021). Pelaku UMKM yang
mengadopsi digitalisasi memiliki ketahanan yang lebih baik di tengah pandemi virus corona.
Wabah pandemi telah mempercepat sektor ekonomi global untuk berintegrasi ke dalam
ekosistem digital guna mendapatkan pendapatan dan meningkatan keberlangsungan usaha.
Masyarakat mengembangkan pola kebiasaan bertransaksi baru dengan menggunakan perangkat
teknologi di masa pandemi sebagai solusi untuk membatasi interaksi sosial (Musyaffi et al.,
2021). Pemerintah Indonesia telah berupaya untuk menangkap cakupan peluang digitalisasi
bisnis. Salah satu bentuk digitalisasi yang saat ini sedang dikembangkan adalah pembayaran
non-tunai atau transaksi non-tunai. Inovasi sistem pembayaran non-tunai meliputi kartu debit,
kartu kredit, ATM, mobile banking, e-wallet, dan uang elektronik. Untuk memperkuat
ekosistem digital maka pemerintah meluncurkan Quick Response Indonesia Standard (QRIS)
sebagai standar QR universal sebagai salah satu jenis metode pembayaran non-tunai yang
dilakukan melalui aplikasi mobile pada smartphone. QRIS merupakan salah satu bentuk
lanskap inovasi keuangan digital sebagai hasil dukungan dan sinergi dari berbagai pihak seperti
pemerintah pusat dan industri perbankan (Nada et al., 2021).

QRIS bertujuan untuk mendorong transaksi yang lebih aman, efisiensi transaksi,
mempercepat inklusi keuangan, dan memajukan digitalisasi UMKM. Pelaku UMKM dapat
melakukan transaksi tanpa harus bertatap muka secara fisik dengan konsumen yang secara tidak
langsung membantu pemerintah dalam menangani lonjakan kasus pandemi. Manfaat lain dari
QRIS adalah mengurangi peredaran uang palsu atau pencurian uang, serta mendukung
perkembangan ekonomi digital Indonesia. Meskipun masih banyak pelaku UMKM yang belum
beralih ke digital. Implementasi QRIS mengalami beberapa kendala di kalangan pelaku UMKM
seperti kurangnya literasi digital, jaringan internet yang tidak konsisten dan keamanan
infrastruktur yang belum memadai (Puspitasari et al., 2022; Wahyudin et al., 2022). Sejalan
dengan tantangan pemerintah dalam melakukan digitalisasi pada pelaku usaha dalam negeri,
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi kapabilitas
digital UMKM dalam menggunakan QRIS sebagai platform pembayaran digital, khususnya di
Kota Pontianak. Penelitian ini menggunakan teori Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT) yang diusulkan oleh (Dwivedi et al., 2019) dan (Chairunnisa et al.,
2020) untuk memodelkan penerimaan teknologi pelaku UMKM dalam menggunakan layanan
pembayaran QRIS sebagai bagian dari digitalisasi bisnis.
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KAJIAN PUSTAKA
Pengembangan Hipotesis

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) direferensikan sebagai
penilaian sikap pengguna terhadap teknologi (Dwivedi et al., 2019). Dengan memuat konstruk
utama Yyaitu performance expectancy, effort expectancy, social influence dan facilitating
conditions yang memiliki efek langsung pada niat perilaku pengguna (Venkatesh et al., 2012).
Performance expectancy mengukur realisasi pengguna terhadap suatu sistem seperti internet
atau perangkat teknologi yang berguna dalam kegiatan sehari-hari, effort expectancy adalah
tingkat kemudahan yang berkorelasi dengan penggunaan teknologi oleh konsumen, social
influence mengukur tingkat persepsi konsumen untuk meyakini bahwa konsumen dapat
menggunakan teknologi tertentu dan facilitating conditions mengacu pada persepsi konsumen
terhadap infrastruktur yang tersedia untuk melakukan suatu perilaku. (Zhou, 2013). Penelitian
empiris (Patil et al., 2020) menunjukkan bahwa performance expectancy atau tingkat harapan
penggunaan dalam sistem mobile payment dapat mendorong sikap dan minat konsumen secara
positif. Effort expectancy menunjukkan keyakinan dalam menggunakan teknologi dapat
mendukung kinerja usaha seperti menghemat biaya atau waktu yang dapat mempengaruhi
minat dalam menggunakan sistem pembayaran (Wardani & Masdiantini, 2022). Sikap dan
minat penggunaan teknologi secara positif dipengaruhi oleh faktor sosial budaya yang
bersumber dari lingkungan terdekat dan masyarakat serta agar dapat menfaatkan perkembangan
perangkat teknologi terkini(Jayanti & Ariyanto, 2019). Facilitating condition atau kondisi yang
memfasilitasi penggunaan teknologi pengguna dipengaruhi oleh infrastruktur teknis ditemukan
mempengaruhi minat dalam pemanfaatan teknologi (Venkatesh et al., 2012).

H: : Performance Expectancy berpengaruh secara signifikan terhadap Sikap (Attitude) Dalam
Penggunaan Sistem Pembayaran QRIS Pada Pelaku UMKM di Kota Pontianak

H> : Effort Expectancy berpengaruh secara signifikan Sikap (Attitude) Dalam Penggunaan
Sistem Pembayaran QRIS Pada Pelaku UMKM di Kota Pontianak

Hz : Social Influence berpengaruh secara signifikan terhadap Sikap (Attitude) Dalam
Penggunaan Sistem Pembayaran QRIS Pada Pelaku UMKM di Kota Pontianak

Hs4 : Facilitating Conditions berpengaruh secara signifikan Sikap (Attitude) Dalam Penggunaan
Sistem Pembayaran QRIS Pada Pelaku UMKM di Kota Pontianak

Behavioral Intention

Minat penggunaan mencakup kecenderungan konsumen untuk dapat mengadopsi
teknologi sistem pembayaran mobile (Fishbein & Ajzen, 1975). Tingkat probabilitas konsumen
untuk menggunakan pembayaran mobile didefinisikan sebagai minat penggunaan atau
behavioral intention (Cooper & Schindler, 2014). Sikap telah digunakan dalam beberapa
penelitian terdahulu (Kharisma, 2023)untuk mengevaluasi respons niat perilaku sebagaimana
niat konsumen untuk menggunakan suatu teknologi dapat didasarkan pada sikap mereka
terhadap penggunaan sistem atau teknologi tersebut. Hal ini disimpulkan sebagai kemauan dan
rencana konsumen untuk menggunakan produk atau layanan.

Hs : Sikap (Attitude) berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Penggunaan (Behavioral
Intention) Sistem Pembayaran QRIS Pada Pelaku UMKM di Kota Pontianak
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METODOLOGI PENELITIAN

Populasi penelitian asosiatif ini adalah pelaku UMKM di Kota Pontianak yang telah
mengetahui sistem pembayaran QRIS meskipun belum menggunakan QRIS sebagai bagian dari
digitalisasi bisnis. Teknik purposive sampling dipilih untuk menyaring kelayakan responden
untuk meminimalisir bias penelitian dalam pengisian survei. Responden yang ditargetkan
adalah pelaku UMKM yang tidak menggunakan sistem pembayaran QRIS, namun mengetahui
mekanisme sistem pembayaran QRIS. Dalam PLS-SEM, model yang dihipotesiskan diukur
dengan nilai p-value atau nilai koefisien jalur dan signifikansi. Jumlah sampel untuk
memastikan bahwa jumlah sampel minimum harus 100 responden untuk memenuhi Maximum
Likelihood Estimation (MLE) yang dikategorikan sebagai pelaku UMKM di Kota Pontianak.

Data primer diperoleh melalui observasi dan survei dalam bentuk kuesioner pilihan ganda
melalui formulir cetak dan online. Hipotesis penelitian dihitung dan dianalisis dengan
menggunakan Partial Least Square (PLS) sebagai teknik pemodelan persamaan struktural.
Skala penelitian diukur berdasarkan skala Likert 1 poin mulai dari "Sangat Tidak Setuju”
dikategorikan sebagai 5 hingga "Sangat Setuju" dikategorikan sebagai 5. Pre-test terhadap 30
responden yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan WarpPLS 7.0 untuk mengukur
validitas dan reliabilitas pada masing-masing instrumen penelitian. Penelitian ini menggunakan
partial least square (PLS) untuk menguji model pengukuran, model struktural dan hipotesis.
Outer model menguji model pengukuran untuk menghitung reliabilitas dan validitas item
penelitian. Validitas dan reliabilitas model penelitian diperiksa pada tahap pertama analisis data
dari proses penelitian. Uji validitas mencerminkan tingkat keabsahan suatu instrumen,
sedangkan uji reliabilitas mengukur tanda keakuratan instrumen melalui uji validitas konvergen
dan diskriminan (Bhattacherjee, 2016; Hair et al., 2014). Instrumen dalam hasil validitas
konvergen memiliki nilai factor loading lebih dari 0,7, selain itu uji validitas diskriminan yang
melibatkan nilai akar AVE melebihi korelasi antar variabel. Kriteria reliabilitas instrumen
penelitian ditentukan oleh nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability yang lebih dari
0,6. Model struktural yang dibuat dengan kriteria goodness of fit model yaitu AVIF, APC dan
ARS serta koefisien determinasi (R?). Semua skala diadaptasi dari penelitian sebelumnya dan
ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala Pengukuran

Variabel Indikator

Performance 1. Penggunaan sistem pembayaran QRIS sangat bermanfaat.

Expectancy (X1) | 2. Penggunaan sistem pembayaran QRIS meningkatkan peluang
bisnis.

Diadaptasi oleh | 3 pgnggunaan sistem pembayaran QRIS meningkatkan efektivitas

(Zhou, 2013) kinerja UMKM.

4. Penggunaan sistem pembayaran QRIS meningkatkan produktivitas.

Effort Expectancy | 1. Mempelajari sistem pembayaran QRIS mudah bagi pelaku UMKM.

(X2) 2. Sistem pembayaran QRIS jelas dan mudah dimengerti bagi pelaku

UMKM.

Diadaptasi oleh | 3 pglaku UMKM mengetahui bahwa sistem pembayaran QRIS

(Zhou, 2013) mudah digunakan.

4. Pelaku UMKM dapat beradaptasi dalam menggunakan sistem
pembayaran QRIS.

Social 1. Pelaku UMKM mendapat pengaruh dari orang terdekat untuk
Influence (X2) menggunakan sistem pembayaran QRIS.
Diadaptasi oleh 2. Pelaku UMKM mendapat pengaruh dari orang yang dikenal untuk
(Zhou, 2013) menggunakan sistem pembayaran QRIS.
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3. Lingkungan sekitar pelaku UMKM mendukung penggunaan sistem
pembayaran QRIS.

Facilitating 1. Pelaku UMKM memiliki fasilitas untuk dapat menggunakan sistem
Conditions (Xa4) pembayaran QRIS.

Diadaptasi oleh 2. Pelaku UMKM mempunyai pengetahuan untuk dapat
(Zhou, 2013) menggunakan sistem pembayaran QRIS.

3. Sistem pembayaran QRIS sesuai dengan perangkat teknologi lain
yang digunakan pelaku UMKM.

4. Pelaku UMKM mendapat bantuan jika mengalami kendala dalam
mengoperasikan sistem pembayaran QRIS.

Attitude (Y1) 1. Menggunakan sistem pembayaran QRIS adalah keputusan yang
) ) bijak.

Diadaptasi ~ oleh | 5 pejaky UMKM memilih peggunaan sistem pembayaran QRIS
(Dwivedi et al.,|  karena kemudahan.
2019) 3. Sistem pembayaran QRIS memberikan kesan yang baik.

4. Sistem pembayaran QRIS memberikan manfaat bagi pengguna.

5. Sistem pembayaran QRIS menarik bagi pelaku UMKM.
Behavioral 1. Pelaku UMKM berminat untuk menggunakan sistem pembayaran
Intention (Y2) QRIS di masa mendatang.
Diadaptasi oleh 2. Pelaku UMKM percaya bahwa minat menggunakan sistem
(Cooper & pembayaran QRIS akan meningkat.
Schindler, 2014: 3. Pelaku UMKM berencana untuk menggunakan sistem pembayaran
Fishbein & QRIS secara berkala.

Ajzen, 1975) 4. Pelaku UMKM merekomendasikan lingkungan sekitar untuk
menggunakan sistem pembayaran QRIS.
Sumber: Data Primer (2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden

Pada data statistik deskriptif, dapat disimpulkan dari hasil pengisian kuesioner bahwa
pelaku UMKM Kota Pontianak yang belum menggunakan sistem pembayaran QRIS lebih
dominan pada perempuan sebesar 56% dengan rentang usia antara 31 hingga 40 tahun dengan
32% berpendidikan terakhir SMA dengan proporsi 47% yang memiliki penghasilan di bawah
50 juta per tahun sebesar 74% yang mendirikan usaha selama 1 — 3 tahun dengan bobot 42%
dari total responden yang menjadi partisipan pada pengumpulan data melalui kuesioner yang
disebar melalui Google Form.
Pengujian Model Pengukuran

WarpPLS 7.0. digunakan untuk menganalisis data statistik dan permodelan persamaan
struktural (SEM) dalam penelitian analisis jalur ini. Terdapat dua tahapan evaluasi model yaitu
pengujian model pengukuran dan model struktural untuk menentukan spesifikasi hubungan
antar variabel laten dengan indikator dalam variabel (Hair et al., 2022). Analisis jalur
didefinisikan sebagai proses memeriksa hubungan antara variabel dan mengakses efek
langsung atau tidak langsung di antara variabel. Dalam menguji validitas diskriminan, nilai
AVE yang disarankan di atas adalah 0,5. Evaluasi reliabilitas dinilai dengan Cronbach Alpha
dan Composite Realibility. Diketahui bahwa item dalam indikator pengukuran variabel Social
Influence yaitu SI_3 memiliki nilai loading factor dibawah rata-rata 0,5 sehingga item tersebut
dieliminasi sebagai instrument penelitian yang ditampilkan pada Tabel 2 sebagai berikut.

102



E-JOURNAL EQUILIBRIUM MANAJEMEN Volume 9, Nomor 1, Tahun 2023
http://jurnal.manajemen.upb.ac.id ISSN (Online): 2460-2299
ISSN (Cetak): 1693-5233

Tabel 2. Pengujian Model Pengukuran

Research . Composite Cronbach
Instruments SR el Reali%ility Alpha it
Performance Expectancy (PE)
PE 1 (0,852)
PE 2 (0,874) 0,922 0,887 0,746
PE 3 (0,857)
PE 4 (0,872)
Effort Expectancy (EE)
EE 1 (0,859)
EE 2 (0,874) 0,928 0,896 0,763
EE_3 (0,876)
EE 4 (0,885)
Social Influence (SI1)
Sl 1 (0,887)
Sl 2 (0,887) 0,881 0,442 0,787
SI 3 Item dieliminasi®
Facilitating Condition (FC)
FC 1 (0,662)
FC 2 (0,858)
FC 3 (0.829) 0,870 0,799 0,628
FC 4 (0,807)
Attitude (ATT)
ATT 1 (0,811)
ATT 2 (0,781)
ATT 3 (0,825) 0,907 0,872 0,662
ATT 4 (0,853)
ATT 5 (0,797)
Behavioral Intention (BI)
Bl 1 (0,896)
Bl 2 (0,857)
BI 3 (0.,816) 0,922 0,886 0,746
Bl 4 (0,885)
Keterangan: 2S1_3 dieliminasi karena nilai loading factor yang rendah,

Sumber: Data Primer, 2023

Nilai Cronbach’s Alpha yang disarankan adalah di atas 0,6 sedangkan nilai batas
pertimbangan adalah 0,7 (Prayogo & Kusumawardhani, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa
indikator pengenaan setiap variabel laten di atas 0,7 sehingga memenuhi kriteria validasi
konvergen. Selain itu, semua indikator memiliki nilai AVE di atas 0,5 yang menunjukkan
validitas diskriminan yang baik. Masing-masing variabel laten yang diketahui dari Tabel 2
menunjukkan bahwa nilai AVE pada variabel laten memenuhi kriteria validitas diskriminan.
Evaluasi realibilitas dinilai dengan Cronbach Alpha minimal di atas 0,6 dan batas realibilitas
komposit adalah 0,7. Tabel 1 menunjukkan bahwa setiap variabel laten telah melampaui kriteria
realibilitas sehingga memenuhi syarat untuk melakukan pengukuran selanjutnya.
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Pengujian Model Struktural

Gambar 1. Hasil Uji Koefisien Jalur

R-squared (R?) adalah ukuran kebaikan dan kecocokan model SEM yang mengukur
proporsi varians yang dijelaskan oleh variabel laten model. Nilai R? dari model penelitian ini
adalah sikap (0.767) dan behavioral intention (0.646) termasuk dalam kriteria kuat (Doosti et
al., 2016). Hal ini menunjukkan bahwa nilai koefisien jalur bernilai positif yang
merepresentasikan kekuatan dan arah hubungan antar variabel laten dalam Model SEM.

Pengujian Hipotesis
Table 3. Pengujian Model Struktural

Direct Effect Path Coefficient Significant
Independent Dependent Estimate p-value
PE ATT 0,551 < 0,001
EE ATT 0,151 < 0,001
Sl ATT 0,047 0,318
FC ATT 0.205 0,016
ATT Bl 0,805 < 0,001
Indirect Effect
PE-ATT —BI 0,443 < 0,001
EE - ATT —BI 0,121 0,040
SI-ATT - BI 0,038 0,296
FC - ATT - BI 0,165 0,008
Goodness of Fit APC ARS AVIF <5
Value 0,351 0,507 4,672

Sumber: Data Primer, 2023
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Hubungan antara model penelitian memiliki p-value kurang dari 0,05 namun terdapat
hipotesis yang ditolak karena memiliki koefisiensi jalur lebih dari 0,05 yaitu antara Social
Influence dan Attitude dengan nilai p-value sebesar 0,318. Temuan empiris ini sejalan dengan
(Putri & Suardikha, 2020) yang mengemukakan bahwa pelaku UMKM tidak dipengaruhi oleh
rekomendasi dari lingkungan sosial untuk melakukan transaksi pembayaran menggunakan
QRIS. Koefisien jalur pengaruh langsung antara hubungan antar variabel lebih kuat
dibandingkan dengan efek mediasi oleh Attitude. Model yang diusulkan telah diklasifikasikan
sebagai model yang fit karena nilai APC (0,351), ARS (0,507) dan AVIF (4,672) idealnya lebih
kecil dari 5 dengan p-value kurang dari 0,001. Koefisien jalur yang paling kuat adalah hubungan
langsung antara Attitude dan Behavioral Intention yaitu sebesar 0,805 sedangkan terdapat nilai
hubungan tidak langsung yang kuat antara Facilitating Condition dan Behavioral Intention
yang dimediasi oleh Attitude sebesar 0,165. Dengan menggunakan kerangka kerja penelitian,
terungkap bahwa hubungan langsung yang rendah terdapat pada Effort Expectancy dan Attitude
yakni 0,151 dibandingkan dengan hubungan langsung lainnya. Penelitian ini mendukung hasil
penelitian dari (Venkatesh et al., 2012; Wardani & Masdiantini, 2022) yang menyatakan bahwa
variabel performance expectancy, effort expectancy dan facilitating condition berpengaruh
siginifikan terhadap sikap dan minat penggunaan sistem pembayaran QRIS di kalangan pelaku
UMKM yang tersebar Kota Pontianak. Melalui hasil penelitian ini disimpulkan bahwa untuk
penerimaan teknologi sistem pembayaran QRIS di Kota Pontianak oleh pelaku UMKM
diyakini untuk membentuk perilaku dibandingkan minat penggunaan sehingga masih
diperlukan variabel lain untuk dapat minat penggunaan yang kuat.

KESIMPULAN

Digitalisasi proses bisnis UMKM merupakan bagian dari membangun ekonomi digital
Indonesia dalam mencapai resiliensi iklim bisnis. Beberapa indikator dari teori UTAUT dalam
penggunaan sistem pembayaran QRIS sebagai bentuk adopsi teknologi dinyatakan dapat
memperngaruhi sikap dan minat penggunaan teknologi namun ditemukan bahwa faktor sosial
(social influence) tidak memiliki pengaruh signifikan dalam mempengaruhi pelaku UMKM
dalam menggunakan transaksi digital. Sistem pembayaran QRIS menjadi salah satu bentuk
inovasi dalam proses bisnis namun pada keunggulan dari sistem pembayaran QRIS masih
belum tersosialisasi dengan baik kepada masyarakat sehingga masih pengaruh sosial masih
belum dapat mempengaruhi minat penggunaan sistem pembayaran QRIS secara optimal pada
pelaku UMKM di Kota Pontianak.
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